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ABSTRAK 

 
 

Skripsi ini berjudul “Kebijakan Restorasi Bahan Pustaka di Perpustakaan 

Universitas Gajah Putih Takengon”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kebijakan tentang restorasi bahan pustaka yang dijalankan 

pada Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Jumlah informan pada penelitian ini berjumlah 3 orang yang 

terdiri dari 1 orang kepala Perpustakaan, dan 2 orang pustakawan. 

Kebijakan restorasi bahan pustaka yang ada pada perpustakaan 

Universitas Gajah Putih Takengon yaitu melakukan kegiatan preservasi 

(pelestarian), melakukan kegiatan konservasi/perlindungan dan 

pengawetan, serta melakukan kegiatan restorasi (perbaikan) pada tiap 

bahan pustaka yang sudah mengalami keusakan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kebijakan restorasi bahan pustaka yang diterapkan 

pada perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon sudah dilakukan, 

namun proses pengerjaanya belum dilakukan secara maksimal dan belum 

sesuai dengan prosedur kebijakan yang ada. Proses kegiatan restorasi 

yang dilakukan di perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon 

antara lain yaitu : melakukan penjilidan, penyampulan, dan penyiangan 

terhadap bahan pustaka yang sudah mengalami kerusakan. Adapun 

faktor hambatan yang tejadi seperti fasilitas yang masih kurang 

memadai sehingga membuat para pustakawan merasa kesulitan pada saat 

melaksanakan proses kegiatan restorasi bahan pustaka tersebut, 

kurangnya staf pada bagian pelestarian bahan pustaka, kurangnya 

pemahaman staf dalam mengelola bahan pustaka yang rusak dan 

minimnya sarana dan prasarana sehingga dapat menghambat proses 

pelaksanaan restorasi bahan pustaka di perpustakaan Universitas Gajah 

Putih Takengon. 

 
 

Kata kunci: Kebijakan, Restorasi, Bahan Pustaka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perpustakaan merupakan salah satu sumber informasi yang bertugas 

mengadakan,mengolah, dan menyajikan bahan pustaka agar dapat digunakan dan 

memenuhi kebutuhan pemustaka. Tugas perpustakaan adalah 

mengumpulkan,menyusun, dan memelihara buku-buku dan dokumen-dokumen 

pustaka dengan maksud menyediakan untuk keperluan pengetahuan, 

penyelidikan, pengajaran dan keperluan-keperluan yang dapat digunakan atau 

memenuhi kebutuhan pemustaka.
1
 Menurut Sutarno NS, Msi Perpustakaan adalah 

suatu ruangan, bagian dari gedung/bangunan, atau gedung itu sendiri, yang berisi 

buku buku koleksi, yang disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga mudah 

dicari dan dipergunakan apabila sewaktu waktu diperlukan untuk pembaca.
2
 

Perpustakaan tentunya tidak jauh dari kata koleksi bahan pustaka yang mana 

koleksi Bahan pustaka merupakan salah satu unsur penting dalam sebuah sistem 

perpustakaan selain ruangan atau gedung, peralatan atau perabot, tenaga dan 

anggaran. Unsur unsur tersebut satu sama lain saling berkaitan dan saling  

                                                             
1
Hisda Hasdianti, “Analisis Pengembangan Koleksi Di Perpustakaan Utsman Bin Affan 

Universitas Muslim Indonesia”, Skripsi, Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan Humaniora 

UIN Alaudin Makasar, 2017, hlm. 1  
2
 Sutarno, “Perpustakaan dan Masyarakat”, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2003), 

hlm. 7 
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mendukung untuk terselenggaranya layanan perpustakaan yang baik. Bahan 

pustaka yang antara lain berupa buku, terbitan terbuka (surat kabar dan majalah) , 

serta bahan audio visual seperti audio kaset, video, slide, dan sebagainya harus 

dilestarikan mengingat nilainya yang mahal.
3
 Dalam menyajikan, mengelola, dan 

memelihara/melestariakan bahan pustaka atau informasi bagi pemustakanya di 

perpustakaan dikenal dengan istilah restorasi bahan pustaka.  

Menurut Yeni Budi Rachman restorasi yaitu kegiatan memperbaiki bahan 

pustaka yang rusak hingga kembali kepada bentuk aslinya (semula) dengan 

menggunakan berbagai macam bahan dan peralatan serta teknik yang sesuai.
4
 

Setiap perpustakaan pasti memiliki kebijakan kebijakan tersendiri dalam 

memberikan layanan yang baik untuk penggunanya. kebijakan itu adalah 

rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dan dasar rencana di 

pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak.
5
 Dalam proses 

restorasi bahan pustaka biasanya suatu perpustakaan membuat suatu kebijakan 

yang akan di jadikan oleh pustakawan sebagai pedoman dan sebagai dasar dalam 

perencanaan di perpustakaan tersebut. 

 

 

                                                             
3
 Karmidi Martoadmodjo, “Pelestarian Macam Sifat Bahan Pustaka dan Latar Belakang 

Sejarahnya”. diakses pada tanggal 22 Januari 2022 dari situs: http://repository.ut.ac.id/pdf  
4
 Yeni Budi Rachman, “Dasar Dasar Pelestarian”, (Depok : Universitas Indonesia, 

2016), hlm. 9 
5
 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-3, (Jakarta : Balai Pustaka, 

2002), hlm. 149 

http://repository.ut.ac.id/pdf
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Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon mempunyai kebijakan 

dalam bidang pelestarian bahan pustaka yaitu :  

1. Melakukan kegiatan preservasi (pelestarian), preservasi 

dilakukan dengan cara menjaga kelembapan suhu, 

mempersiapkan ruangan khusus agar aliran udara nya tetap 

berputar, dan mengalih media kan koleksi koleksi yang langka 

dan bernilai sejarah.  

2. Kegiatan konservasi/perlindungan dan pengawetan koleksi 

dilakukan dengan cara membersihkan rak-rak dan bahan 

pustaka dengan menggunakan penyedot debu ataupun kuas, 

memberikan sampul, serta memberikan kapur barus atau 

pengharum ruangan untuk mencegah datangnya serangga-

serangga.  

3. Kegiatan restorasi (perbaikan) dilakukan dengan cara 

memperbaiki koleksi koleksi yang mempunyai tingkat 

penggunaan tinggi yang kondisi fisik nya sudah mengalami 

kerusakan berat maupun ringan. 

4. Penanganan yang dilakukan terhadap tiap bahan pustaka untuk 

mencegah kerusakan lebih lanjut, seperti pembersihan 

(cleaning)¸ perbaikan-perbaikan kecil, menjilid dan 

memperbaiki jilidan, memberi perlindungan dengan kotak 

pelindung. Untuk bahan pustaka yang mempunyai nilai budaya 

yang tinggi dan hanya satu-satunya, sebelum terlalu parah 



4 
 

 
 

kandungan informasi yang ada di dalamnya sebaiknya 

dialihkan ke media lain, seperti ke dalam bentuk mikro atau 

foto. 

5. Pencegahan terhadap kerusakan karena faktor lingkungan 

dengan memperbaiki fasilitas, dan pencegahan kerusakan 

karena faktor manusia melalui penyelidikan dan pengawasan 

akan bermanfaat bagi semua bahan pustaka. 

6. Perbaikan fasilitas meliputi pengendalian temperatur dan 

kelembaban udara,menyaring udara dan cahaya yang masuk ke 

dalam gedung perpustakaan, perbaikan lemari dan rak, 

penggunaan bahan yang memenuhi syarat untuk membuat 

kotak pelindung dan folder.
6
 

Sebagaimana yang telah di jelaskan di atas, kebijakan restorasi bahan 

pustaka terdapat pada poin ke-3, yang mana restorasi bahan pustaka yang 

dilakukan di Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon yaitu hanya dengan 

melakukan proses pengeleman menggunakan lem dengan merk Fox dan juga 

menggunakan isolasi/lakban, ada banyak faktor yang dapat menyebabkan 

kerusakan koleksi sehingga mengakibatkan informasi di dalam koleksi tersebut 

tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. Salah satu usaha yang dapat dilakukan 

untuk menyelamatkan koleksi perpustakaan dari kerusakan ialah dengan cara 

melakukan pelestarian bahan pustaka melalui restorasi. dan dengan dilakukan nya 

pelestarian bahan pustaka melalui restorasi diharapkan bahan pustaka tetap terjaga 

                                                             
6
 Sumber Data : Dokumentasi Profil Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon 
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keberadaanya baik fisik maupun isinya. kegiatan restorasi bahan pustaka penting 

dilakukan karena dapat membantu mengatasi permasalahan kerusakan bahan 

pustaka, agar isi informasi yang terkandung di dalamnya dapat terjaga dengan 

baik. 

Berdasarkan obsevasi awal yang penulis lakukan di Perpustakaan 

Universitas Gajah Putih Takengon, jumlah koleksi pada Perpustakaan Universitas 

Gajah Putih Takengon berjumlah 12.357 koleksi, koleksi tersebut diantaranya 

sebagai berikut :  

Tabel. I Jumlah  Koleksi Perpustakaan Universitas Gajah Putih 

Takengon 

No. Buku Jumlah buku Jumlah buku rusak 

1. Teknik 1.976 205 

2. Ekonomi 3.570 651 

3. Fisipol 2.761 453 

4. Pertanian 3.693 691 

5. Buku langka gayo 144 - 

6. Karya umum  213 - 

 TOTAL  12.357 2.000 

 

Berdasarkan data di atas jenis koleksi buku yang paling banyak mengalami 

kerusakan yaitu koleksi buku pertanian, sedangkan buku yang paling sedikit 

mengalami kerusakan yaitu koleksi buku teknik. Alasan banyaknya kerusakan 
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pada koleksi buku pertanian di perpustakaan di karenakan buku tersebut yang 

paling sering digunakan oleh pemustaka, dan dari jumlah koleksi di atas secara 

keseluruhan buku yang mengalami kerusakan berjumlah 2000 koleksi, di 

antaranya mengalami kerusakan  seperti, kertas yang sudah usang, warna kertas 

yang semula putih sudah berubah warna menjadi kecoklatan, halaman yang sudah 

robek, jilid buku yang sudah rusak, cover buku yang sudah terpisah dari isinya. 

Dari sebagian bahan pustaka yang rusak tersebut merupakan koleksi yang sangat 

di butuhkan oleh pemustaka. Berdasarkan hasil observasi awal penulis 

menemukan masalah dilapangan yaitu dari segi kebijakan tertulis yang dijadikan 

sebagai pedoman khususnya dalam bidang restorasi bahan pustaka tidak 

dilaksanakan/dilakukan sebagaimana mestinya  akibatnya banyak bahan pustaka 

yang kondisi fisiknya sudah mengalami kerusakan. 

 Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik untuk meneliti atau 

melihat lebih lanjut tentang “Kebijakan Restorasi Bahan Pustaka di Perpustakaan 

Universitas Gajah Putih Takengon”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kebijakan restorasi bahan pustaka di Perpustakaan 

Universitas Gajah Putih Takengon ? 

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan restorasi bahan pustaka di 

Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon ? 



7 
 

 
 

3. Apa saja kendala dalam melakukan proses kegiatan restorasi bahan 

pustaka ?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana kebijakan restorasi bahan pustaka di 

perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan restorasi bahan 

pustaka di Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon 

3. Untuk mengetahui apa saja kendala dalam melakukan proses 

restorasi bahan pustaka di Perpustakaan Universitas Gajah Putih 

Takengon  

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini mempunyai dua manfaat penelitian yaitu manfaat praktis 

dan teoritis sebagai berikut :  

1. Manfaat praktis 

a. Sebagai referensi pada penelitian - penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan kebijakan restorasi bahan pustaka untuk menjadi 

bahan kajian lebih lanjut. 

b. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya apabila ingin 

mengembangkan lebih lanjut tentang penelitian ini. 

c. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Perpustakaan Universitas 

Gajah Putih Takengon untuk bahan evaluasi khususnya dalam bidang 

kebijakan restorasi bahan pustaka. 
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2. Manfaat teoritis 

a. Bagi pembaca : untuk menambah ilmu pengetahuan serta sumber 

referensi khususnya tentang kebijakan restorasi bahan pustaka. 

b. Bagi penulis : untuk menambah wawasan dalam ilmu perpustakaan 

khususnya tentang Kebijakan restorasi bahan pustaka.  

 

E. Penjelasan Istilah  

Penelitian ini terkait dengan beberapa istilah yaitu :  

1. Kebijakan  

Kebijakan yaitu rangkaian konsep asas yang menjadi garis besar dalam 

pelaksaan pekerjaan, konsep dasar yang menjadi pedoman dalam melaksanakan 

suatu kepemimpinan dan cara bertindak tentang berorganisasi.
7
 Menurut sutarno 

kebijakan yaitu langkah-langkah yang diperlukan untuk melaksanakan semua 

strategi perpustakaan dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
8
 Kebijakan yang 

penulis maksud dalam penelitian ini adalah kebijakan Perpustakaan Universitas 

Gajah Putih Takengon terkhusus dalam bidang restorasi bahan pustaka. 

 

 

 

                                                             
7
 Muh Fadly, “Analisis Kebijakan Pengembangan Koleksi Pada Kantor Perpustakaan 

Arsip dan Pde Kabupaten Enrekang”. diakses pada 22 Januari 2022 dari situs : 

https://repositori.uin-alauddin.ac.id/pdf , hlm. 5.  
8
 Sutarno, “Perpustakaan dan Masyarakat”, (Jakarta : Sugeng Seto, 2006), hlm. 10 

https://repositori.uin-alauddin.ac.id/pdf
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2. Restorasi 

Menurut Purwani restorasi adalah suatu tindakan perbaikan bahan 

perpustakaan yang mengalami kerusakan parah agar dapat kembali pada kondisi 

semula.
9
 Lasa Hs mengatakan restorasi disebut juga dengan reparasi yakni 

tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki bahan pustaka atau dokumen lain 

yang sudah rusak atau lapuk.
10

 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa restorasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki koleksi 

yang telah rusak. Kegiatan ini bertujuan untuk menyelamatkan bahan pustaka agar 

tetap dalam kondisi baik dan informasi yang ada di dalamnya. 

 Restorasi yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah restorasi 

terhadap bahan pustaka yang sudah mengalami kerusakan seperti kertas yang 

sudah usang, warna kertas yang semula putih sudah berubah warna menjadi 

kecoklatan, halaman yang sudah robek, jilid buku yang sudah rusak, cover buku 

yang sudah terpisah dari isinya.  

3. Bahan pustaka  

Bahan pustaka merupakan unsur penting dalam sistem perpustakaan karena 

nilai informasi di dalamnya yang mahal. Bahan pustaka yang ada di perpustakaan 

dapat berupa buku, jurnal surat kabar ataupun CD. Pentingnya informasi yang 

terkandung dalam bahan pustaka tentu saja perlu diperhatikan pemeliharaanya 

                                                             
9
 Purwani Indah.“Selintas Peran Restorator Dalam Konservasi Koleksi Perpustakaan”. 

diakses pada tanggal 22 Januari 2022 dari situs : http://www.pnri.go.id , hlm. 283   
10

 Lasa Hs. Kamus Kepustakawanan Indonesia. (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 

2009), hlm. 23 
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sehingga bahan pustaka beserta informasinya dapat dimanfaatkan dalam jangka 

waktu yang cukup lama oleh pengguna.
11

 Bahan pustaka adalah salah satu unsur 

penting dalam sebuah sistem perpustakaan. Nilai informasi yang dikandung di 

dalam suatu bahan pustaka, serta harga bahan pustaka yang relative cukup mahal, 

mengharuskan perpustakaan melakukan upaya-upaya pelestarian.
12

 Bahan pustaka 

yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah bahan pustaka yang sudah 

mengalami kerusakan baik fisik maupun isinya.   

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
11

 Turwulandari & Noviyanti, “Perawatan dan Pelestarian Bahan Pustaka di Perpustakaan 

Universitas Airlangga”,  Jurnal Perpustakaan Universitas Airlangga, Vol.9, No.2, 2019, hlm. 

80 
12

 Murzilawati, “Pelestarian Bahan Pustaka di UPT Perpustakaan Universitas 

Sriwijaya”. Jurnal Kepustakawanan dan Masyarakat Membaca, Vol.33, No.1, 2017, hlm. 31. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

Dari beberapa literatur yang penulis telusuri penulis menemukan beberapa 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan restorasi bahan pustaka yaitu :  

Pertama, M Zulkifli dengan judul skripsi “Efektivitas Restorasi Arsip 

Terhadap Keasliannya dan Kemudahan Dalam Penelusuran di Badan Arsip dan 

Perpustakaan Aceh” pada tahun 2016. Tujuan dari penelitian ini ialah (1) untuk 

mengetahui proses dan tata cara pelaksanaan restorasi arsip di badan arsip dan 

perpustakaan aceh, (2) untuk mengetahui cara mengatasi kendala dalam restorasi 

arsip di badan arsip dan perpustakaan aceh, (3) untuk mengetahui sarana dan 

prasarana apa saja yang digunakan dalam restorasi arsip di badan arsip dan 

perpustakaan daerah aceh. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

menggunakan pendekatan kualitatif, Adapun hasil dari penelitian ini ialah proses 

dan tata cara pelaksanaan restorasi arsip di badan arsip dan perpustakaan aceh 

sangatlah efektif untuk pelestarian arsip tersebut dan juga sangat memberikan hal 

positif terhadap upaya pemanfaatan untuk jangka panjang serta dapat melindungi 

arsip dari hal hal yang membahayakannya.
13

 

                                                             
13

 M Zulkifli,”Efektivitas Restorasi Arsip Terhadap Keasliannya dan Kemudahan Dalam 

Penelusuran di Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh” , Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Adab dan 

Humaniora, 2016)   
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Kedua, Yeni Herlinda dengan judul skripsi “Pelestarian Bahan Pustaka di 

Pusat Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi” 

pada tahun 2022. Tujuan dari penelitian ini ialah (1) untuk mengetahui faktor 

penyebab kerusakan bahan pustaka di pusat perpustakaan UIN STS Jambi, (2) 

untuk mengetahui bagaimana pelestarian bahan pustaka di pusat perpustakaan 

UIN STS Jambi. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

menggunakan metode kualitatif deskriptif, adapun hasil dari penelitian ini ialah 

mengungkapkan bahwa faktor kerusakan bahan pustaka di pusat perpustakaan 

UIN STS yaitu kertas, tinta, perekat, suhu dan kelembapan udara, polusi udara, 

serangga, kecoa, dan kutu yang termasuk dalam faktor kerusakan bahan pustaka 

di pusat perpustakaan UIN STS Jambi. Serta kegiatan pelestarian bahan pustaka 

yang sudah dilakukan di pusat perpustakaan UIN STS Jambi yaitu : penjilidan dan 

penyiangan, menjilid dengan menggunakan alat bor, alat penjahit, lem, lakban dan 

isolasi. Sedangkan kegiatan penyiangan dilakukan seperti membongkar dan 

mengumpulkan bahan pustaka yang sudah tidak layak pakai dari rak buku.
14

 

Ketiga, Silvia Agustini dengan judul skripsi “Strategi Pemeliharaan Bahan 

Pustaka di Perpustakaan Islam Masjid Agung Palembang” pada tahun 2018. 

Tujuan dari penelitian ini ialah (1) untuk mengetahui keadaan fisik bahan pustaka 

di Perpustakaan Islam Masjid Agung Palembang, (2) untuk mengetahui strategi 

pemeliharaan bahan pustaka di Perpustakaan Islam Masjid Agung Palembang, (3) 

untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam pemeliharaan bahan 

                                                             
14

 Yeni Herlinda,“Pelestarian Bahan Pustaka di Pusat Pelestarian Universitas Islam 

Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi”, Skripsi, (Jambi : Fakultas Adab dan Humaniora, 2022), 

diakses 11 Maret 2022 dari situs : http://repository.uinjambi.ac.id/pdf 

http://repository.uinjambi.ac.id/pdf
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pustaka di Perpustakaan Islam Masjid Agung Palembang. Metodologi yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan metode kualitatif, teknik 

pengumpulan data yang digunakan ialah menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun hasil dari penelitian ini adalah menunjukan keadaan koleksi 

bahan pustaka sebelum melakukan preservasi atau pemeliharaan bahan pustaka 

ada tiga kategori yaitu yang pertama 85 % bahan pustaka dalam keadaan baik, 

yang kedua rusak ringan 10%, dan yang ketiga rusak parah 5 %.
15

 Berikut ini 

adalah tabel persamaan dan perbedaan penelitian yang akan penulis lakukan 

dengan ketiga penelitian di atas  

Tabel. II 

Persamaan dan Perbedaan Hasil Penelitian Sebelumnya  

Nama 

(Tahun ) 

Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

M 

Zulkifli 

(2016) 

Efektivitas 

Restorasi 

Arsip 

Terhadap 

Keasliannya 

dan 

Kemudahan 

Dalam 

Penelusuran 

di Badan 

Arsip dan 

Perpustakaa

n Aceh 

Menggunakan 

jenis Penelitian 

kualitatif 

dengan metode 

deskriptif yaitu 

observasi, 

wawancara,da

n dokumentasi. 

Permasalahan 

yang diteliti 

lebih 

difokuskan 

ke arsip yang 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

penyebab 

faktor 

kerusakan 

arsip, tata 

cara 

melakukan 

restorasi 

arsip, serta 

Hasil 

menunjukan 

bahwa 

pelaksanaan 

restorasi arsip 

di badan arsip 

dan 

perpustakaan 

aceh sangatlah 

efektif untuk 

pelestarian arsip 

tersebut dan 

juga sangat 

memberikan hal 

positif. 

                                                             
15

 Silvia Agustini,“Strategi Pemeliharaan Bahan Pustaka di Perpustakaan Islam Masjid 

Agung Palembang”, Skripsi,  (Palembang : Fakultas Adab dan Humaniora, 2018), diakses 11 

Maret 2022 dari situs : http://repository.radenfatah.ac.id/.pdf  

http://repository.radenfatah.ac.id/.pdf
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sarana dan 

prasarana apa 

saja yang 

diperlukan 

dalam 

melakukan 

restorasi arsip 

Yeni 

Herlind

a  

(2022) 

Pelestarian 

Bahan 

Pustaka di 

Pusat 

Perpustakaa

n 

Universitas 

Islam Negeri 

Sulthan 

Thaha 

Saifuddin 

Jambi 

Menggunakan 

jenis Penelitian 

kualitatif 

dengan metode 

deskriptif yaitu 

observasi, 

wawancara,da

n dokumentasi. 

Permasalahan 

yang diteliti 

lebih luas 

yaitu 

mengenai 

pelestarian 

bahan 

pustaka, yang 

ingin dilihat 

yaitu faktor-

faktor 

penyebab 

kerusakannya 

serta 

bagaimana 

cara 

melakukan 

pelestarian 

bahan 

pustaka 

Hasil dari 

penelitian ini 

ialah 

mengungkapka

n bahwa faktor 

kerusakan 

bahan pustaka 

di Pusat 

Perpustakaan 

UIN STS yaitu 

kertas, tinta, 

perekat, suhu 

dan kelembapan 

udara, polusi 

udara, serangga, 

kecoa, dan kutu 

yang termasuk 

dalam faktor 

kerusakan 

bahan pustaka 

di Pusat 

Perpustakaan 

UIN STS 

Jambi. Serta 

kegiatan 

pelestarian 

bahan pustaka 

yang sudah 

dilakukan di 

pusat 

perpustakaan 

UIN STS Jambi 

yaitu : 
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penjilidan dan 

penyiangan, 

menjilid dengan 

menggunakan 

alat bor, alat 

penjahit, lem, 

lakban dan 

isolasi. 

Sedangkan 

kegiatan 

penyiangan 

dilakukan 

seperti 

membongkar 

dan 

mengumpulkan 

bahan pustaka 

yang sudah 

tidak layak 

pakai dari rak 

buku. 

Silvi 

Agustini 

(2018) 

Strategi 

Pemilihan 

Bahan 

Pustaka di 

Perpustakaa

n Islam 

Masjid 

Agung 

Palembang 

Menggunakan 

jenis Penelitian 

kualitatif 

dengan metode 

deskriptif yaitu 

observasi, 

wawancara,da

n dokumentasi. 

Permasalahan 

yang diteliti 

yaitu strategi 

pemeliharaan 

bahan 

pustaka, lebih 

memfokuska

n pada cara-

cara 

bagaimana 

untuk 

melakukan 

pemeliharaan 

terhadap 

bahan 

pustakanya 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah 

menunjukkan 

keadaan koleksi 

bahan pustaka 

sebelum 

melakukan 

preservasi atau 

pemeliharaan 

bahan pustaka 

ada tiga 

kategori yaitu 

yang pertama 

85 % bahan 

pustaka dalam 

keadaan baik, 

yang kedua 

rusak ringan 
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10%, dan yang 

ketiga rusak 

parah 5 %. 

 

B. Kebijakan 

1. Pengertian Kebijakan 

Istilah kebijakan sering kita dengarkan dalam kehidupan sehari hari, 

kebijakan atau dalam bahasa inggris dikenal dengan policy yang berarti politik, 

siasat, kebijaksanaan. Kebijakan juga sering digunakan dalam instansi 

pemerintahan. Seorang pakar ilmu politik Richard Rose dalam Budi Winarmo 

menjelaskan mengenai kebijakan, Richard menyebutkan bahwa kebijakan 

merupakan “serangkaian kegiatan yang sedikit banyak berhubungan beserta 

konsekuensi-konsekuensinya bagi mereka yang bersangkutan dari pada sebagai 

suatu keputusan tersendiri”.
16

  

Mustopadidjaja dalam arifin juga menjelaskan tentang kebijakan, 

menurutnya istilah kebijakan sering dipergunakan dalam instansi pemerintah, 

kebijakan tersebut disajikan dalam berbagai peraturan.
17

 Secara etimologis, 

kebijakan adalah terjemahan dari kata policy. Kebijakan atau kebijaksanaan dapat 

dilukiskan sebagai usaha mencapai tujuan tertentu dengan sarana tertentu dan 

dalam urutan waktu tertentu. Kebijaksanaan adalah semacam jawaban terhadap 

suatu masalah, ia adalah suatu upaya untuk memecahkan, mengurangi atau 

                                                             
16

 Budi Winarno, “Kebijakan Publik Teori dan Proses”, (Yogyakarta : Media Pres, 

2007), hlm. 15-16 
17

 Arifin Tahir , “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Implementasi Kebijakan 

Transparansi Penyelengaraan Pemerintah di Kota Gorontalo”, Jurnal Akuntansi, Vol. XVI, No. 1, 

2012, hlm. 415 
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mencegah suatu masalah dengan cara tertentu, yaitu dengan tindakan yang 

terarah.
18

  

Kebijakan dapat juga berarti sebagai rangkaian konsep dan asas yang menjadi 

garis pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan dan cara bertindak. Kebijakan 

dapat berbentuk keputusan yang dipikirkan secara matang dan hati - hati oleh 

pengambil keputusan puncak dan bukan kegiatan- kegiatan berulang yang rutin 

dan terprogram atau terkait dengan atauran- aturan keputusan.
19

 Sementara itu 

Nugroho mengemukakan bahwa kebijakan adalah suatu aturan yang mengatur 

kehidupan bersama yang harus ditaati dan berlaku mengikat seluruh warganya.
20

 

Dapat disimpulkan bahwa kebijakan merupakan suatu keputusan untuk 

perencanaan pekerjaan jangka panjang agar menjadi sebuah tujuan yang akan 

dilaksanakan / dilakukan dalam suatu pekerjaan dan biasanya sering digunakan 

dalam suatu instansi-instansi pemerintahan. 

C. Pelestarian Bahan Pustaka (Preservasi) 

Pelestarian adalah salah satu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dalam 

ruang lingkup manajemen perpustakaan. Dalam bahasa indonesia, istilah 

pelestarian berasal dari bahasa sanksekerta, lestari yang berarti terpelihara, 

sedangkan dalam bahasa inggris disebut dengan preservasion yang memiliki kata 

dasar preserve, yang artinya dengan preservasi dapat menjaga bahan pustaka yang 

                                                             
18

 Dessy Rizky, ”Kebijakan Pemerintah Dalam Pemberdayaan Ekonomi Perempuan 

(Study Pada Program Simpan Pinjam Perempuan (SPP) di Kab. Sarolangun”, Skripsi, ( Jambi : 

UIN STS JAMBI, 2018), hlm. 13 
19

 Ali Imron, “Kebijakan Pendidikan di Indonesia”. ( Jakarta : Bumi Aksara, 2002), hlm. 

33 
20

 Rian Nugroho D, “Kebijakan Publik Untuk Negara-Negara Berkembang”. (Jakarta : 

PT Elex Media Komputindo, 2006), hlm. 7 
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ada sehingga bahan pustaka yang ada dapat bertahan lama. Semua unsur 

pengelolaan, keuangan, penyimpanan, alat-alat bantu, ketenagakerjaan, maupun 

metode yang digunakan dalam melestarikan bahan pustaka, dokumentasi, arsip, 

maupun informasi yang dikandungnya.
21

 Tujuan dari pelestarian bahan pustaka 

adalah melestarikan kandungan informasi bahan pustaka dengan alih bentuk 

menggunakan media lain atau melestarikan bentuk aslinya selengkap mungkin 

untuk dapat digunakan secara optimal.
22

 

Lebih lanjut, Preservasi mencakup semua upaya dan kegiatan yang 

diperlukan untuk menjamin koleksi perpustakaan dan arsip tetap berada 

pada kondisi baik selama mungkin. Preservasi dan konservasi merupakan 

suatu hal yang penting dan harus dilakukan oleh perpustakaan.
23

Secara 

umum preservasi diartikan sebagai pelestarian. Oleh karena pelestarian 

masih sangat luas cakupannya, maka preservasi ini mencakup semua 

pertimbangan manajerial dan keuangan termasuk ketentuan penyimpanan 

dan akomodasi, susunan staf, kebijakan, teknik dan metode pelestarian 

bahan perpustakaan serta informasi yang terkandung di dalamnya. 

pelestarian (preservation) berasal dari kata dasar “lestari” yang artinya : 

tetap seperti keadaan semula, tidak berubah, kekal, sementara itu, 

                                                             
21

 Muhammad Bu’ang dkk, “Pelestarian Bahan Pustaka di Museum Balaputera Dewa 

Sumatera Selatan”. Jurnal Iqra, Vol. 12, No. 1, 2018, hlm. 101 
22

 Sulistyo Basuki, “Pengantar Ilmu Perpustakaan”, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 

1991), hlm. 271 
23

 Machsun Rifauddin & Bagus Aldi Pratama, “Strategi Preservasi dan Konservasi Bahan 

Pustaka di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Trenggalek”. Jurnal Ilmu Perpustakaan, 

Vol. 2, No. 1, 2020, hlm. 19  
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pelestarian berarti “proses cara, perbuatan melestarikan, perlindungan dari 

kemusnahan atau kerusakan, pengawetan konservasi.
24

 

Dapat disimpulkan bahwa pelestarian bahan pustaka adalah suatu 

kegiatan untuk memperlambat atau mencegah kerusakan pada bahan 

pustaka, dapat menjadikan bahan pustaka itu menjadi lebih awet dan dapat 

bertahan lebih lama lagi, dengan kata lain pelestarian itu ialah suatu 

kegiatan yang bukan hanya memperbaiki fisik bahan pustaka saja melainkan 

juga memperbaiki serta melindungi. Tidak hanya terbatas dalam perbaikan 

saja namun juga termasuk kedalam proses manajerial perpustakaan seperti 

kebijakan dan strategi pelestarian bahan pustaka, pemeliharaan lingkungan 

ruangan atau tempat penyimpanan bahan pustaka, perencanaan 

penanggulangan bencana serta keamanan bahan pustaka.  

1. Tujuan dan Fungsi Pelestarian Bahan Pustaka (preservasi) 

kegiatan pelestarian bahan pustaka biasanya dilakukan oleh setiap 

perpustakaan, pada dasarnya pelestarian bertujuan untuk mengusahakan 

agar bahan pustaka tidak cepat mengalami kerusakan. Bahan pustaka 

diusahakan agar tetap awet, bisa dipakai lebih lama lagi, bisa menjangkau 

lebih banyak pembaca perpustakaan, koleksi dirawat dimaksudkan bisa 

menimbulkan daya tarik sehingga orang yang tadinya segan membaca atau 

enggan memakai buku perpustakaan menjadi rajin menggunakan jasa 

perpustakaan. 

                                                             
24

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 
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Selain itu kegiatan pelestarian bahan pustaka berfungsi untuk menjaga 

agar koleksi perpustakaan tidak diganggu oleh tangan jahil, serangga yang 

iseng, atau jamur yang merajalela pada buku yang ditempatkan di dalam 

ruangan yang lembab, dan secara rinci fungsi pelestarian ada 8 (delapan) 

yaitu:  

1. Fungsi perlindungan : Melindungi bahan pustaka dari beberapa 

faktor yang mengakibatkan kerusakan. 

2. Fungsi pengawetan : Pengawetan terhadap bahan pustaka agar 

tidak cepat rusak dan dimanfaatkan lebih lama lagi. 

3. Fungsi kesehatan : Menjaga bahan pustaka agar tetap terjaga 

dalam kondisi bersih sehingga tidak berbau pengap dan tidak 

menggangu kesehatan pembaca maupun pustakawan. 

4. Fungsi pendidikan : Memberikan pendidikan kepada pembaca, 

bagaimana memanfaatkan bahan pustaka yang baik dan benar. 

5. Fungsi kesabaran : Pelestarian bahan pustaka membutuhkan 

kesabaran dan ketelitian. 

6. Fungsi sosial :  Bahan pustaka sangat membutuhkan keterlibatan 

dari orang lain. 

7. Fungsi ekonomi : Pelestarian yang baik akan berdampak pada 

keawetan bahan pustaka yang akhirnya dapat meminimalisasi 

biaya pengadaan bahan pustaka. 
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8. Fungsi keindahan : Dengan pelestarian yang baik, bahkan bahan 

pustaka di perpustakaan akan tersusun rapi, indah dan tidak 

berserakan sehingga perpustakaan kelihatan indah dan nyaman.
25

 

2. Pengertian Konservasi 

Mengenai pelestarian bahan pustaka tidak terlepas dari dua kata yang 

saling berkaitan yaitu preservasi dan konservasi, preservasi dan konservasi 

merupakan dua ikatan yang tidak dapat dipisahkan yang di mana keduanya 

saling berkaitan satu sama lain. Kegiatan konservasi sangat beragam 

diantaranya ialah dengan membersihkan debu, menggunakan lemari yang 

anti serangga, mengatur kelembapan udara, membasmi serangga, mengatur 

cahaya ruangan, dan juga melakukan alih bentuk media.
26

  

Menurut Lasa HS konservasi adalah suatu kegiatan atau kebijakan 

yang melindungi bahan pustaka dari kerusakan. Kegiatan ini juga mencakup 

teknik serta metode yang digunakan dan dilakukan.
27

 Konservasi juga 

merupakan usaha untuk mempertahankan (pengawetan) yang memiliki 

kebijakan khusus untuk mempertahankan sebuah aset yaitu dalam hal 

kepustakaan bahan-bahan pustaka.
28

 

 

                                                             
25

 Murzilawati, “Pelestarian Bahan Pustaka di UPT Perpustakaan Universitas Sriwijaya”. 

Jurnal Kepustakawanan dan Masyarakat Membaca, Vol. 33, No. 1, 2017, hlm. 31 
26

 Bagas Aldi Pratama, “Strategi Preservasi Konservasi dan Restorasi Bahan Pustaka”, 

Jurnal Ilmu Perpustakaan, Vol. 2, No. 1, 2020, hlm. 20 
27

 Lasa HS, “Preservasi dan Konservasi”, (Yogyakarta : Gama Media, 2009), hlm. 23 
28

 Ervina Rutami Rajaguk Guk, “Kegiatan Preservasi dan Konservasi  Bahan Pustaka 

Pada Perpustakaan Universitas HKBP Nomensen Medan”, Skripsi, (Medan : Universitas Sumatera 

Utara, 2018), hlm. 11  
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa konservasi bukan 

hanya kegiatan untuk merawat, melestarikan, dan memperbaiki saja namun 

juga di dalam nya terdapat unsur untuk mengelola dalam hal penggunaan 

teknik, proses, keuangan, ketenagakerjaan dan lain-lain. Kerana pada 

dasarnya preservasi bertujuan untuk melestarikan informasi yang ada 

didalam bahan pustaka agar tetap dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam 

jangka waktu yang panjang, sedangkan konservasi itu lebih ke proses 

pengawetan, tekniknya, serta cara atau metode yang digunakan guna untuk 

melindungi bahan pustaka agar tetap terjaga dan tidak mudah rusak. 

 

3. Pengertian Restorasi  

Secara umum kegiatan restorasi diartikan sebagai upaya perbaikan 

bahan perpustakaa yang telah mengalami keruskan dengan memperbaiki 

tampilan fisik dokumen, sehingga paling tidak dapat mendekati keadaan 

semula sesuai dengan aturan dan etika konservasi yang berlaku. Hal ini 

menyangkut teknik dan pertimbangan yang dilakukan oleh staf teknis terkait 

perbaikan bahan perpustakaan yang dalam kondisi rusak. Kerusakan ini 

yang diakibatkan oleh waktu yang lama (usang) , frekuensi penggunaan oleh 

pemustaka yang cukup tinggi, fakto biota, faktor lingkungan (fisika dan 

kimia) , maupun faktor kerusakan lainnya. Restorasi ini dilakukan untuk 

memperpanjang umur bahan perpustakaan.
29

 

                                                             
29

 Endang Fatmawati, “Preservasi,Konservasi dan Restorasi Bahan Perpustakaan” Jurnal 

Libria, Vol. 10, No. 1, 2018, hlm. 22 
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Dalam arti lain Restorasi yaitu kegiatan memperbaiki bahan pustaka 

yang rusak hingga kembali kepada bentuk aslinya (semula) dengan 

menggunakan berbagai macam bahan dan peralatan serta teknik yang 

sesuai. Restorasi merupakan kegiatan paling mahal dan memakan waktu 

dalam pengerjaanya dan membutuhkan tenaga ahli.
30

 Bahan pustaka yang 

rusak harus segera diperbaiki agar kondisi fisik maupun informasi yang ada 

didalamnya dapat terselamatkan. Berikut ini adalah usaha-usaha untuk 

memperbaiki bahan pustaka yang rusak diantaranya yaitu :  

1. Laminasi  

 Laminasi adalah suatu teknik atau cara untuk memperkuat 

kertas maupun dokumen melalui pelapisan dua lembar tisu 

jepang (japanes tissue) pada permukaan kertas atau dokumen.
31

 

Laminasi artinya melapisis bahan pustaka dengan tisu khusus, 

agar bahan pustaka tetap terjaga dan leboh awet.
32

 Proses 

laminasi biasanya digunakan untuk kertas-kertas yang sudah 

rusak parah dan sudah tidak dapat diperbaiki. Dengan cara lain 

misalnya seperti menambal, menjilid, menyambung dan lain 

sebagainya.
33

 Dan biasanya kegiatan laminasi dapat dilakukan 

dengan dua cara yaitu, laminasi manual dan laminasi mesin. 

2. Deasidifikasi 
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 Deasidifikasi adalah suatu cara atapun proses yang 

bertujuan untuk menghilangkan pengaruh keasaman yang ada 

pada kertas, baik itu faktor yang berasal dari dalam maupun 

dari luar. Perubahan yang terlihat pada kertas adalah perubahan 

kertas yang berubah warna menjadi kuning yang dapat 

mengakibatkan kertas menjadi rapuh dan hancur.
34

 Dapat 

disimpulkan desidifikasi ialah cara pelestarian bahan pustaka 

dengan menghilangkan keasaman pada kertas akan tetapi 

deasidifikasi tidak dapat memperkuat kertas yang sudah rapuh. 

3. Penjilidan  

 Penjilidan merupakan proses atau cara menjilid baha 

pustaka bertujuan untuk melindungi koleksi dari kerusakan.
35

 

Proses penjilidan sangat penting bagi bahan pustaka yang 

rusak. Penjilidan harus dilakukan guna untuk menyelamatkan 

informasi yang terkandung di dalam bahan pustaka. penjilidan 

juga merupakan proses perbaikan bahan pustaka dengan 

menggabungkan lembaran-lembaran kertas buku yang sudah 

terlepas menjadi satu lalu disatukan kembali dengan membuat 

sampul agar menjadi seperti sebuah buku seperti semula. 
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4. Enkapsulasi  

 Enkapsulasi adalah cara melindungi atau menjaga kertas 

dari kerusakan yang bersifat fisik, contoh nya rapuh karena 

umur, pengaruh asam karena dimakan serangga, kesalahan 

menyimpan dan lain sebagainya.
36

 Menurut muhammad razak 

enkapsulasi adalah salah satu cara preservasi kertas dengan 

menggunakan bahan pelindung untuk menghindari dari 

kerusakan yang bersifat fisik seperti rapuh karena umur, rusak 

karena pengaruh asam, polusi udara, berlubang karena dimakan 

serangga, kesalahan penyimpanan atau salah dalam pemakaian 

seperti menggunlung dan melipat atau rusak kerana sering 

mengalami kerusakan kecil pada bagian pinggirnya alangkah 

lebih baiknya di enkapsulasi karena untuk menambal suatu 

kerusakan itu akan menghabiskan waktu yang cukup lama.
37

 

Adapun tujuan dari enkapsulasi ialah untuk melestarikan 

khazanah budaya bangsa dan ilmu pengetahuan dengan teknik 

memperkuat bahan pustaka yang sudah rapuh. Dan dengan cara 

memperkuat fisik bahan pustaka maka bahkan pustaka tidak 

rapuh saat dipegang untuk dimanfaatkan informasi yang 

terdapat di dalamnya. 
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4. Alat dan Bahan Yang Digunakan dalam Melakukan Restorasi  

Dalam melakukan proses laminasi, digunakan dengan dua cara yaitu 

laminasi dengan cara manual dan laminasi menggunakan mesin. 

a). Laminasi secara manual menggunakan alat dan bahan : 

 Sprayer air 

 Kuas  

 Tisu jepang (japannes tissue)  

b). Laminasi menggunakan mesin menggunakan alat : 

 Menggunakan mesin pemanas (laminators atau thermostatically)  

Dalam melakukan proses deasidifikasi, deasidifikasi memiliki 3 cara: 

a). desidifikasi aqueous  

Deasidifikasi ini disebut juga dengan deasdifikasi basah karena 

menggunakan cairan diantaranya adalah :  

 Magnesium karbonat 

 Sodium dan potassium karbonat 

 Kalsium dan magnesium hidroksida 

 Sodium dan ptassium hydroksida 

 Sodium tetraborate  

b). Deasidifikasi non aqueous  

Deasidifikasi ini disebut dengan deasidifikasi kering larutan yang 

digunakan yaitu :  
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 Barium hydroksida  

 Kalsium, barium, dan megnesium asetat 

 Magnesium methoxide 

 Methyl magnesium karbonat  

c). Deasidifikasi dalam bentuk gas  

Deasidifikasi ini menggunakan zat seperti :  

 Anomia  

 Morpholine and uap air 

 Cyclohexylamine (CHC) 

 Zinc deithyl  

Sedangkan pada proses enkapsulasi alat dan bahan yang diperlukan 

ialah :  

 Gunting  

 Plastik polyethlylane/polister, plastik ini merupakan plastik 

yang bebas asam contohnya mylar. Ukuran plastik tersebut 

lebih besar dari ukuran bahan pustaka berupa lembaran kertas 

sebanyak dua lembar  

 Double side tape, perekat ini merupakan perekat yang bebas 

asam contohnya 3M, dan lebar  double side itu 5mm.  

 Sikat halus 

 Pisau  
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 Pemotong (cutter)
38

 

Restorasi bahan pustaka bukan merupakan pekerjaan yang mudah, 

merestorasi bahan pustaka harus sesuai dengan tingkat kerusakan setiap 

bahan pustakanya. Semakin parah kerusakan koleksi maka semakin sulit 

dalam memeperbaiki koleksinya. namun, semakin sedikit kerusakannya 

maka semakin mudah dalam memeperbaiki koleksi tersebut. Berikut ini 

adalah langkah langkah dalam melaksanakan kegiatan restorasi bahan 

pustaka menurut Martoadmodjo dalam Neneng Asaniyah :  

1. Menambal kertas  

Menambal kertas yang berlubang atau menambal kertas yang 

robek sesuai dengan kerusakan koleksi yang akan di restorasi. 

2. Memutihkan kertas  

Kertas yang sudah usang akan mengalami perubahan warna 

yang semula putih akan menjadi kecoklatan. Hal ini dapat 

diputihkan dengan menggunakan bahan kimia seperti natrium 

chloride, gas chlorodioksida, hydrogen perioksida, dan lain 

sebagainya yang sifatnya adalah memutihkan atau 

membersihkan kertas yang telah berisi tulisan. Hal ini harus 

dilakukan dengan hati-hati agar dalam memutihkan buku 

hasilnya baik. 

3. Mengganti halaman yang sobek 
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4. Jika halaman yang rusak sudah tidak dapat ditambal atau 

diperbaiki, maka perlu melakukan penggantian halaman 

dengan cara memfotokopi informasi yang ada pada halaman 

yang rusak. 

5. Mengencangkan jilid buku yang rusak 

Jilidan yang kendur perlu dikencangkan agar koleksi langka 

menjadi awet dan dapat digunakan lagi. 

6. Memperbaiki punggung buku / engsel buku yang rusak  

Punggung buku atau engsel buku yang rusak harus diperbaiki 

agar buku langka tersebut dapat bertahan keberadaanya dalam 

keadaan baik, tidak mudah rusak.
39

 

 

5. Faktor penyebab kerusakan bahan pustaka 

Kerusakan bahan pustaka dapat diartikan sebagai penurunan kualitas 

suatu bahan pustaka yang dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal.  

a. Faktor perusak internal  

Faktor perusak internal adalah faktor perusak bahan pustaka yang 

bersumber dari dalam bahan pustaka itu sendiri atau dengan kata lain 

kerusakan yang disebabkan oleh kondisi fisik bahan pustaka. Faktor perusak 

internal dipengaruhi oleh bahan mentah (raw material) yang digunakan 

                                                             
39

 Neneng Asaniyah, “Pelestarian Koleksi Langka Melalui Restorasi”. Jurnal Buletin 

Perpustakaan Universitas Islam Indonesia, Vol. 2, No. 1, 2019, hlm. 100-101. 

 



30 
 

 
 

dalam membuat suatu jenis bahan pustaka, proses pembuatan 

(manufacturing process) yang tidak benar, zat-zat lain yang ditambahkan 

untuk mempercepat proses pembuatan suatu jenis bahan pustaka namun 

justru berpotensi untuk merusak bahan pustaka.  

b. Faktor perusak eksternal  

Faktor perusak eksternal adalah faktor-faktor yang bersumber dari 

kondisi lingkungan sekitar ruang penyimpanan bahan pustaka, termasuk 

orang yang mengelola dan mengakses bahan pustaka, yaitu pustakawan dan 

pengguna perpustakaan. Faktor perusak eksternal meliputi iklim, suhu 

kelembapan relatif, pencahayaan, zat polutan, serangga dan hama, jamur, 

bencana alam, hingga faktor manusia.
40

  

c. Faktor fisik  

Faktor-faktor fisik yang dapat menyebabkan kerusakan buku adalah 

pengaruh dari pencahayaan serta pengaruh suhu dan kelembapan udara. 

Pengaruh pencahayaan disebabkan oleh cahaya sinar matahari. Perlu 

diketahui bahwa cahaya matahari mengandung radiasi sinar ultraviolet yang 

dapat mengakibatkan rapuhnya bahan kertas, sehingga kertas mudah lepas 

dan sobek. Sedangkan pengaruh suhu dan kelembapan udara akan 

mengakibatkan kertas menjadi busuk, bau, mudah tumbuh, dan 

berkembangnya jamur.  

d. Faktor kimia  
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Komposisi struktur bahan kertas pada buku tersusun dari berbagai unsur 

senyawa kimia yang lambat laun akan terurai oleh reaksi oksidasi dan hidrolisis 

yang dipengaruhi oleh keasaman suhu udara yang dapat mengakibatkan kertas 

mudah rusak. Pengaruh campuran tinta yang bersifat asam juga dapat 

mengakibatkan kerusakan karena tinta yang ditambahi dengan tambahan asam 

sulfat/asam hidroklorida yang maksudnya agar tinta tulisan dapat lebih lekat.  

e. Faktor biota  

Faktor kerusakan yang perlu diwaspadai juga adalah kerusakan yang 

disebabkan oleh faktor biota, faktor biota dapat menyebabkan hancurnya buku 

karena serangga serangga, jamur, dan binatang pengerat. Serangga dan binatang 

pengerat ini yang paling ganas menghancurkan buku. serangga dan binatang 

pengerat ini memakan unsur-unsur kertas yang terdiri dari selulosa, perekat, dan 

protein sebagai sumber makanan.
41

 

D. Pengertian Bahan Pustaka  

Menurut Yusup bahan pustaka adalah sejumlah bahan atau sumber 

informasi, bentuk informasi berupa teks buku yang ditujukan untuk proses 

pembelajaran, baik itu untuk mahasiswa, pelajar maupun masyarakat umum yang 

memang tertarik untuk ingin belajar. 

Bahan pustaka dapat dibagi menjadi dua pengertian berdasarkan sistem 

pengolahan. Pertama secara umum bahan pustaka secara umum dapat diartikan 
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sebagai unit kerja institusi, dimana institusi tersebut memiliki ruang koleksi bahan 

pustaka yang telah disusun secara sistematis. Bagaimana bisa sistematis, pastinya 

sudah ada pengelola atau tim yang merapikannya. Kedua, secara khusus dapat 

diartikan sebagai sumber informasi yang dapat dinikmati dan dikunjungi oleh 

mahasiswa, pelajar ataupun untuk masyarakat umum. Jadi bahan pustaka yang 

masuk tidak langsung bisa dibaca atau dinikmati oleh pemustaka. melainkan harus 

dilakukan pengolahan, penyusunan agar tersistematis.
42

 

Bahan pustaka merupakan unsur penting dalam sistem perpustakaan karena 

nilai informasi di dalamnya yang mahal. Bahan pustaka yang ada di perpustakaan 

dapat berupa buku, jurnal, surat kabar ataupun CD. Pentingnya informasi yang 

terkandung di dalam bahan pustaka tentu saja perlu diperhatikan pemeliharaanya 

sehingga bahan pustaka beserta informasinya dapat dimanfaatkan dalam jangka 

waktu yang cukup lama oleh pengguna.
43

 

Menurut kamus besar bahasa indonesia perawatan berarti proses, cara, 

perbuatan, merawat dan memelihara bahan pustaka. dan dalam Soetiminah ia 

menjelaskan bahwa perawatan adalah kegiatan menjaga dan mengusahakan agar 

bahan pustaka awet dan terawat dengan baik. Jadi perawatan bahan pustaka 

merupakan cara menjaga agar bahan pustaka tidak cepat mengalami kerusakan, 

awet dan dapat digunakan lebih lama.
44
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Dari beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa bahan 

pustaka merupakan salah satu koleksi yang memang harus ada di dalam suatu 

perpustakaan, bahan pustaka menjadi salah satu usur yang paling penting 

keberadaanya di dalam suatu perpustakaan karena jika tidak ada koleksi bahan 

pustaka di perpustakaan maka perpustakaan itu pastinya tidak akan berjalan 

dengan sebagaimana mestinya.  

E. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi  

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan unit pelaksanaan teknis yang 

bersama dengan unit lain melaksanakan  tri dharma perguruan tinggi dengan cara 

menghimpun, memilih, mengolah, merawat dan melayani sumber informasi 

kepada lembaga induk khususnya, serta masyarakat akademis pada umumnya. 

Adapun yang termasuk dalam perguruan tinggi meliputi universitas, institut, 

sekolah tinggi, akademi, dan politik.
45

 

Istilah Perpustakaan dalam bahasa Inggris adalah library, maktabah (bahasa 

Arab), biblioteca (bahasa Italia), bibliotheqke (bahasa Prancis), bibliothek (bahasa 

Jerman) dan bibliotheck (bahasa Belanda). Pengertian perpustakaan adalah 

kumpulan bahan informasi yang terdiri dari bahan buku/book materials dan bahan 

nonbuku/ non book materials yang disusun dengan sistem tertentu dipersiapkan 

untuk diambil manfaatnya/ pengertiannya. Tidak untuk dimiliki sebagian maupun 

keseluruhannya. 

Menurut Surat Edaran Bersama (SEB) Kepala Perpustakaan Nasional RI 

dan Kepala BAKN nomor 53649/MPK/1998 dan nomor 15/SE/1998 tentang 
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jabatan fungsional pustakawan. Pengertian perpustakaan adalah lembaga, kantor 

atau unit kerja lain yang sekurang-kurangnya memiliki 1000 (seribu) judul bahan 

pustaka yang terdiri dari sekurang-kurangnya 2.500 (dua ribu lima ratus) 

eksamplar dan dibentuk dengan keputusan pejabat yang berwenang. Perpustakaan 

yang berada di Perguruan Tinggi, baik berbentuk Universitas, Sekolah Tinggi, 

ataupun Institut, keberadaan, tugas dan fungsinya adalah melaksanakan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, meliputi pendidikan, penelitian/ riset dan pengabdian 

kepada masyarakat. Masalah yang dihadapi perpustakaan perguruan tinggi pada 

umumnya sama dengan yang dihadapi oleh perpustakaan-perpustakaan lainnya.
46

 

Dapat kita simpulkan bahwa perpustakaan perguruan tinggi ialah 

perpustakaan yang memang berada di lingkungan perguruan tinggi, yang meliputi 

fakultas, dan juga prodi-prodi. Perpustakaan perguruan tinggi berfungsi untuk 

melaksanakan tri dharma perguruan tinggi yang dimana pemustaka nya antara lain 

ialah mahasiswa, mahasiswi, dosen maupun staf pengajar lainya. Oleh sebab itu 

perpustakaan perguruan tinggi sangat berperan penting didalam lingkungan 

perguruan tinggi yaitu untuk mendukung tercapinya sistem temu kembali 

informasi para pemustakanya, sehingga pemustaka yang datang ke perpustakaan 

mendapatkan kepuasan tersendiri.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian ini menghimpun data-data naratif dengan kata-kata 

(bukan dengan angka-angka, non numerical) untuk menjawab pertanyaan 

pertanyaan. Metode ini merupakan salah satu bentuk penelitian formatif 

yang menerapkan teknik tertentu untuk memperoleh jawaban yang 

mendalam tentang apa yang dipikirkan dan dirasakan khalayak sasaran.
47

 

Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa ucapan, tulisan maupun perilaku orang-orang yang sedang 

diamati, sehingga penelitian dapat mengenali objek dan merasakan apa yang 

mereka alami.
48

  

Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bemaksud untuk memahami fenomena tentang apa saja yang dialami oleh 

subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-

lain. Dan secara secara holistik maupun secara deskripsi berupa dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

juga memanfaatkan berbagai metode yang alamiah.
49
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif yang 

bertujuan untuk melihat kebijakan restorasi bahan pustaka di perpustakaan 

Universitas Gajah Putih Takengon dengan cara deskriptif dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada Perpustakaan Universitas Gajah Putih 

Takengon yang beralamat di JL. Simpang Kelaping - Lukup Badak, Desa 

Belang Bebangka, Kecamatan Pegasing, Kabupaten Aceh Tengah. 

Penelitian ini dilakukan selama satu minggu, namun jika dalam waktu satu 

minggu data yang diperlukan belum ditemukan maka penelitian akan 

dilakukan kembali bertujuan untuk memperoleh data dn informasi yang 

lebih lengkap agar hasil penelitian benar-benar akurat. 

Alasan penulis memilih lokasi ini karena Perpustakaan Universitas 

Gajah Putih Takengon banyak menyimpan bahan pustaka yang sudah rusak 

dan perlu untuk di restorasi, oleh karena itu penulis ingin melihat Kebijakan 

Restorasi Bahan Pustaka pada perpustakaan tersebut. 

 

C. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian adalah pemusatan konsentrasi pada tujuan dari 

penelitian yang dilakukan.
50

 Fokus penelitian ini bertujuan untuk 

membatasi penulis sehingga terhindar dan tidak terjebak dalam 
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pengumpulan data pada bidang yang sangat umum dan luas atau kurang 

relevan dengan perumusan masalah dan tujuan penelitian.
51

 

Adapun yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah Kebijakan 

restorasi bahan pustaka pada Perpustakaan Universitas Gajah Putih 

Takengon. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

Subjek adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih yang 

menjadi sumber data.
52

 Subjek dalam penelitian adalah individu, benda atau 

organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam 

pengumpulan dan penelitian. Istilah lain yang digunakan dalam menyebut 

subjek penelitian adalah responden, yaitu orang yang memberi respon atau 

suatu perlakuan yang diberikan padanya, dan istilah responden atau subjek 

penelitian disebut dengan informan, yaitu orang yang memberikan informasi 

tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang 

sedang dilaksanakanya.
53

 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini berjumlah 3 orang 

yang terdiri dari 1 orang kepala perpustakaan dan 2 orang pustakawan di 

Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon.  

2. Objek Penelitian  
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Objek adalah bagian dari jumlah situasi sosial yang ingin diteliti.
54

 

Menurut Anto Dajan, objek penelitian adalah pokok persoalan yang hendak 

diteliti untuk mendapatkan data secara lebih terarah.
55

 Adapun yang menjadi 

objek dalam penelitian ini adalah Bahan Pustaka yang akan di restorasi di 

Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah suatu teknik yang harus dipelajari 

dan dipahami oleh penulis guna untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan oleh penulis dalam hal menyelesaian masalah penelitian. Dan 

dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Observasi  

Observasi ialah suatu metode atau cara-cara untuk mengumpulan 

data. Metode ini bertujuan untuk melihat serta mengamati secara 

langsung bagaimana keadaan yanng ada di lapangan agar peneliti 

dapat memperoleh gambaran yang luas tentang permasalahan yang 

diteliti.
56

 Observasi juga merupakan suatu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian dengan teliti 

serta pencatatan yang dilakukan dengan cara sistematis.
57
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Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi mengenai Restorasi 

Bahan dengan mengamati proses restorasi bahan pustaka yang dilakukan di 

Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon. 

2. Wawancara  

Wawancara ialah suatu percakapan antara dua orang yang dimana 

terdapat pewawancara dan yang diwawancarai, pewawancara yaitu 

yang memberi atau yang mengajukan pertanyaan, sedangkan yang 

diwawancarai yaitu pemberi jawaban atas pertanyaan-pertanyaan.
58

 

Secara garis besar wawancara itu dibagi menjadi dua, yang pertama 

yaitu wawancara tak terstruktur, yang mana wawancara tak 

terstruktur sering disebut dengan wawancara secara mendalam. 

Yang kedua yaitu wawancara terstruktur, wawancara terstruktur 

sering disebut dengan wawancara yang bersifat baku yang sudah 

mempunyai susunan pertanyaan dan telah disediakan ataupun 

ditetapkan sebelumya.
59

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

wawancara terstruktur yaitu wawancara dengan menggunakan 

pedoman wawancara dengan petanyaan pertanyaan yang sudah 

dipersiapkan yang berkaitan mengenai kebijakan restorasi bahan 

pustaka di Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon. Tujuan 

dari pedoman wawancara untuk menuntun si pewawancara dalam 

melakukan wawancaranya dengan narasumber. Pedoman 
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wawancara yang penulis gunakan yaitu pertanyaan – pertanyaan 

yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Mewawancarai Kepala 

Perpustakaan serta para pustakawan guna untuk mengetahui 

kebijakan restorasi bahan pustaka yang dilakukan di Perpustakaan 

Universitas Gajah Putih Takengon.  Tujuan dari wawancara jenis ini 

bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 

dimana pihak yang diwawancarai diminta pendapat serta ide-

idenya. Dan dalam melakukan wawancara penulis harus 

mendengarkan secara teliti serta mencatat apa-apa saja yang sudah 

dijelaskan oleh informan.
60

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi itu berasal dari kata dokumen, yang mempunyai arti 

barang-barang tertulis. Dokumentasi juga merupakan data yang 

berupa tulisan, foto, film, atau hal-hal yang bisa dijadikan sumber 

kajian selain melalui wawancara dan juga observasi dalam 

penelitian kualitatatif. Menurut Guba dan Lincoin, dokumnetasi 

adalah sumber dat, yaitu dokumn sebagai sumber data yang stabil, 

kaya, dan dapat dijadikan sebagai bukti untuk suatu pengujian. 

Dokumen itu tidak diperoleh, akan tetapi dokumen itu harus dicari 

dan ditemukan. Hasil kajian dokumen dapat digubakan untuk 

memperluas terhadap kajian yang sedang diteliti.
61

 Dalam 

melakukan metode dokumentasi penulis akan melihat benda seperti 
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buku-buku yang sudah rusak, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, dan sebagainya. Adapun dokumentasi yang akan 

mendukung keabsahan penelitian ini adalah bagian restorasi bahan 

pustaka.  

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data adalah rangkaian penelaahan, pengelompokkan, 

sistematisasi, penafsiran verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki 

nilai sosial, akademis, dan ilmiah.
62

 Tujuan utama dari analisis data ialah 

untuk meringkaskan data dalam bentuk yang mudah dipahami dan mudah 

ditafsirkan.
63

 Adapun tahapan-tahapan dalam menganalisis data yaitu :  

a. Data Reduction ( Reduksi Data ), yaitu proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan di 

lapangan. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 

tidak perlu, dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian 

rupa sehingga kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan 

diverifikasi.
64

  

Pada teknik ini penulis merangkum, memilih serta mencatat data 

yang penting yang sudah diperoleh dari lapangan, dan data yang 
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diperoleh tersebut berasal dari hasil wawancara yang telah 

dilakukan oleh penulis kepada para informan. 

b. Data Display ( Penyajian Data ) yaitu menyajikan sekumpulan 

informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dari pengambilan tindakan. Dengan 

menyajikan data maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami. 

Pada tahap ini penulis menyajikan data yang berasal dari hasil 

wawancara yang sudah direduksi dalam bentuk naratif. 

c. Menarik kesimpulan, penarikan kesimpulan dilakukan agar data-

data yang telah dianalisis dan diberikan penafsiran atau 

interprestasi tersebut mempunyai makna untuk kemudian dapat 

disusun menjadi kalimat deskriptif yang dapat dipahami oleh 

orang lain serta menginformasikan mengenai hasil penelitian.
65

   

 

 

G. Uji Kreadibilitas ( Credibility )  

Uji kredibilitas dimaksudkan untuk memberikan data yang berhasil 

dikumpulkan sesuai dengan yang sebenarnya, dan uji kredibilitas data 

dilakukan dengan 4 cara yaitu :  

a. Perpanjangan pengamatan  
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Perpanjangan pengamatan akan memberikan waktu untuk penulis 

agar dapat mendalami apa yang telah didapat, pada tahap ini penulis 

memperpanjang pengamatan yang telah dilakukan di lapangan, 

penulis melakukan pengamatan yang lebih mendalam kepada para 

informan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih 

valid. 

b. Peningkatan ketekunan pengamatan  

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

cermat dan sama- sama berkesinambungan. Dan dengan cara itu lah 

maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapa direkam secara 

pasti dan sistematis.
66

 

Pada tahap ini penulis memeriksa kembali data yang telah didapatkan 

dari lapangan. Dengan cara memeriksa kembali data yang sudah 

didapatkan dari lapangan maka dapat memberikan deskripsi data yang 

valid serta sistematis dengan yang sudah diamati. Dan untuk menguji 

kredibilitas data restorasi bahan pustaka, penulis mengumpulkan data-data 

melalui Kepala Perpustakaan dan pustakawan di Perpustakaan Universitas 

Gajah Putih Takengon. 

c. Triangulasi  

Triangulasi dalam kredibilitas data ini dimaksudkan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
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juga berbagai waktu. Triangulasi itu terbagi menjadi 3 macam yaitu 

sebagai berikut :  

1). Triangulasi sumber  

 Triangulasi sumber itu untuk menguji kredibilitas data dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa sumber. 

2). Triangulasi teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang telah 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. 

3). Triangulasi waktu  

Waktu juga dapat mempengaruhi ke kredibilitasan data. Data yang 

telah dikumpulkan dari teknik wawancara di pagi hari otomatis para 

narasumber pun masih segar, fresh, dan juga pastinya belum banyak 

masalah, sehingga data yang kita dapatkan pun lebih valid dan 

kredibel.
67

 

Pada penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik, yaitu menggunakan lebih dari satu informan dan juga 

teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama. Penulis 

memperoleh data mengenai fokus penelitian dengan mewawancarai Kepala 

Perpustakaan serta para pustakawan di Perpustakaan Universitas Gajah 

Putih Takengon. Disamping itu penulis juga menggunakan beberapa teknik 

pengumpualan data seperti teknik wawancara dan juga observasi untuk 
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menggali lebih dalam lagi mengenai kebijakan restorasi bahan pustaka pada 

perpustakaan tersebut.  

d. Pengecekkan teman sejawat  

Salah satu cara penulis untuk mendapatkan masukan dari yang tidak 

ikut serta dalam proses penelitian. Penulis akan memaparkan hasil 

temuannya setelah itu meminta kritik maupun saran dari teman 

sejawat secara keseluruhan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum  Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon  

Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon merupakan 

Perpustakaan Induk Perguruan Tinggi  Swasta yang terletak di wilayah 

Takengon, Kabupaten Aceh Tengah tepatnya di Jln, Simpang Kelaping-

Lukup Badak Belang Bebangka, Kecamatan Pegasing, Takengon, 

Kabupaten Aceh Tengah. Perpustakaan ini berdiri setelah Universitas Gajah 

Putih secara sah di resmikan beroperasi sebagai perguruan tinggi swasta 

yang merupakan naungan dari yayasan Gajah Putih. Perpustakaan ini 

memiliki 9 orang tenaga pustakawan yang dikepalai oleh Ibu Anggia Ulfha, 

3 orang pustakawan pada Perpustakaan Induk, 2 orang pustakawan pada 

ruang baca Fakultas Ekonomi, 1 orang pustakawan pada ruang baca 

Fakultas Teknik, 1 orang pustakawan pada ruang baca Fakultas Fisip, dan 2 

orang pustakawan pada ruang baca Fakultas Pertanian. 

Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon memiliki gedung 

dengan satu lantai, di mana pada bagian depan terdapat ruang administrasi 

yaitu tempat pembuatan kartu anggota yang menjadi syarat utama untuk 

mengunjungi perpustakaan ini sekaligus tempat diletakkanya meja sirkulasi. 

Sedangkan pada bagian tengah dan belakang terdapat ruang baca yang 

disediakan untuk pemustaka serta koleksi-koleksi yang sifatnya bisa   
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dipinjam dan tidak.
68

 Mahasiswa Universitas Gajah Putih Takengon yang 

berkunjung ke perpustakaan diwajibkan untuk mempunyai kartu 

perpustakaan. Namun bagi pengunjung umum tetap boleh mengakses 

perpustakaan namun tidak dibenarkan meminjam koleksi.
69

 

Jam kerja perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon : 

a). Senin s/d kamis pukul 08:00-13:30 WIB 

b). Jumat 08:00-11:45 WIB 

c). Sabtu dan Minggu tutup  

 

2. Koleksi Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon  

Jenis-jenis koleksi yang ada diperpustakaan Universitas Gajah Putih 

Takengon.  

Tabel III : Jenis dan Jumlah Koleksi 

No. Buku Jumlah Buku 

1 Teknik 1.976 

2 Ekonomi 3.570 

3 Fisipol 2.761 

4 Pertanian 3.693 

5 Buku langka gayo 144 
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6 Karya umum 213 

7 TOTAL 12.357 

 

3. Visi dan Misi Perpustakaan  

a. Visi  

Visi perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon adalah menjadi 

perpustakaan induk Univesitas Gajah Putih sebagai penyedia informasi dan 

pengembangan perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan sivitas akademika 

Universitas Gajah Putih Takengon.  

b. Misi  

Adapun misi yang dimiliki oleh perpustakaan Universitas Gajah Putih 

Takengon ada empat misi yaitu :  

1. Memenuhi kebutuhan informasi pengguna perpustakaan.  

2. Menyediakan fasilitas pelayanan informasi perpustakaan berbasis 

inrormation and technologi.  

3. Mengelola informasi dengan standart nasional. Dan yang  

4. Mengembangkan perpustakaan digital.
70

 

 

4. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Gajah Putih 

Takengon  

Setiap perpustakaan pastinya memiliki struktur organisasi yang jelas, 

sehingga tidak terjadi tumpang tindih dalam melaksanakan tugas dan 
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kewajiban di dalam perpustakaan. Adapun struktur organisasi perpustakaan 

Universitas Gajah Putih Takengon dapat dilihat pada bagian dibawah ini.
71

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kebijakan Restorasi Bahan Pustaka di Perpustakaan 

Universitas Gajah Putih Takengon 

1. Melakukan kegiatan preservasi (pelestarian), preservasi dilakukan 

dengan cara menjaga kelembapan suhu, mempersiapkan ruangan 

khusus agar aliran udara nya tetap berputar, dan mengalih media kan 

koleksi koleksi yang langka dan bernilai sejarah.  

2. Kegiatan konservasi/perlindungan dan pengawetan koleksi dilakukan 

dengan cara membersihkan rak-rak dan bahan pustaka dengan 
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menggunakan penyedot debu ataupun kuas, memberikan sampul, serta 

memberikan kapur barus atau pengharum ruangan untuk mencegah 

datangnya serangga-serangga.  

3. Kegiatan restorasi (perbaikan) dilakukan dengan cara memperbaiki 

koleksi koleksi yang mempunyai tingkat penggunaan tinggi yang 

kondisi fisik nya sudah mengalami kerusakan berat maupun ringan. 

4. Penanganan yang dilakukan terhadap tiap bahan pustaka untuk 

mencegah kerusakan lebih lanjut, seperti pembersihan (cleaning)¸ 

perbaikan-perbaikan kecil, menjilid dan memperbaiki jilidan, memberi 

perlindungan dengan kotak pelindung. Untuk bahan pustaka yang 

mempunyai nilai budaya yang tinggi dan hanya satu-satunya, sebelum 

terlalu parah kandungan informasi yang ada di dalamnya sebaiknya 

dialihkan ke media lain, seperti ke dalam bentuk mikro atau foto. 

5. Pencegahan terhadap kerusakan karena faktor lingkungan dengan 

memperbaiki fasilitas, dan pencegahan kerusakan karena faktor 

manusia melalui penyelidikan dan pengawasan akan bermanfaat bagi 

semua bahan pustaka. 

Perbaikan fasilitas meliputi pengendalian temperatur dan kelembaban 

udara,menyaring udara dan cahaya yang masuk ke dalam gedung 

perpustakaan, perbaikan lemari dan rak, penggunaan bahan yang 

memenuhi syarat untuk membuat kotak pelindung dan folder.
72

 

 

                                                             
72 Sumber Data : Dokumentasi Profil Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon 



51 
 

 
 

B. Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis di 

Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon dengan informan penelitian 

yaitu Ibu Anggia Ulfha, S.SOS selaku Kepala Perpustakaan. Selain itu yang 

menjadi informan dalam penelitian ini ialah ibu Maulidaini, S.SOS dan juga 

ibu Rukayah Usri, S.Pdi selaku pustakawan di Perpustakaan Universitas 

Gajah Putih Takengon. Adapun hasil penelitian yang diperoleh dari 

lapangan tentang kebijakan restorasi bahan pustaka di perpustakaan 

Universitas Gajah Putih Takengon adalah sebagai berikut :  

1. Faktor - Faktor Penyebab Kerusakan Bahan Pustaka di 

Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon  

Hasil wawancara yang dilakukan bersama ibu Maulidaini, S.SOS 

selaku pustakawan di Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon 

mengatakan:  

“Faktor – faktor penyebab kerusakan bahan pustaka di perpustakaan 

ini bisa dikatakan lebih dominan kepada faktor manusia, Di 

Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon pada umumnya 

pengguna perpustakaannya ialah mahasiswa yang tidak dapat 

dipungkiri bahwa secara umum mahasiswa lah sebagai perusak yang 

paling utama terhadap kerusakan koleksi bahan pustaka yang ada di 

Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon. Bahan pustaka 

sering dipinjam akan tetapi tidak dijaga dengan baik, kadang -kadang 

mencoret - coret buku yang sedang dibaca dengan cara menggaris 

bawahi buku dengan berbagai macam warna tinta, melipat bagian 

buku yang dianggap penting sehingga hal itu dapat mempercepat 

kerusakan bahan pustaka tersebut.
73
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Hasil wawancara dengan Rukayah Usri, S.Pdi selaku pustakawan di 

perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon mengatakan :  

“Faktor selanjutnya yang menyebabkan kerusakan bahan pustaka 

yaitu yang disebabkan oleh gangguan serangga seperti rayap, kecoa, 

dan hewan pengerat seperti tikus juga terjadi pada Perpustakaan 

Universitas Gajah Putih Takengon. Banyak buku yang sudah 

berlubang dan berdebu akibat tempat penyimpanan yang terlalu 

terbuka dan suhu terlalu tinggi (tidak berAC). Buku yang sudah 

terlalu berumur kurang perawatan kebersihan seperti debu dapat 

membuat binatang pengengat betah berlama-lama tinggal didalam 

buku tersebut.
74

 

 

Hasil wawancara dengan Ibu Maulidaini, S.SOS selaku pustakawan 

Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon mengatakan :  

“Selanjutnya faktor penyebab kerusakan bahan pustaka pada 

Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon yaitu Penempatan 

koleksi diletakkan sangat rapat-rapat dan berdempetan, karena masih 

kurangnya rak untuk menempatkan koleksi-koleksi yang ada sehingga 

bahan pustaka tidak memiliki rongga untuk sirkulasi udara.
75

 

 

2. Kebijakan Pelestarian Bahan Pustaka di Perpustakaan 

Universitas Gajah Putih Takengon dalam Mengolah Koleksi 

Yang Rusak 

Selanjutnya terkait dengan kebijakan pelestarian bahan pustaka di 

Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon. Adapun hasil wawancara 

dengan ibu Rukayah Usri, S. Pdi selaku pustakawan di Perpustakaan 

Universitas Gajah Putih Takengon mengatakan :  
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Universitas Gajah Putih Takengon, pada tanggal 11 April 2022 



53 
 

 
 

“Secara umum kebijakan tentang pelestarian bahan pustaka yaitu 

meliputi kegiatan perawatan, pengawetan, serta kegiatan perbaikan. 

kegiatan perawatan, pengawetan, maupun kegiatan perbaikan yang 

dilakukan di Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon yaitu 

seperti mencegah, membasmi, dan mengawetkan. Sebelum melakukan 

usaha penanggulangan kegiatan perawatan harus melakukan 

kegiatan survey terhadap kondisi bahan pustaka. dan pada umumnya 

kondisi bahan pustaka dibagi kedalam 3 kelompok meliputi : bahan 

pustaka yang masih dalam keadaan baik, bahan pustaka yang kotor 

yang mengandung keasaman dan mudah rapuh serta bahan pustaka 

yang sudah mengalami kerusakan fisik seperti robek, berlubang, 

jilidan yang sudah rusak, dimakan rayap, dan lain sebaginya.
76

 

 

Adapun hasil wawancara dengan ibu Maulidaini, S.SOS selaku 

pustakawan mengatakan :  

Kegiatan pengawetan di Perpustakaan Universitas Gajah Putih 

Takengon dilakukan dengan melakukan bahan pustaka yang 

mengandung keasaman dapat dihilangkan dengan cara menggunakan 

larutan yang bersifat basa minsalnya seperti kalsium hydroksida, dan 

kalsium karbonat. Selanjutnya proses kegiatan laminasi dilakukan 

dengan cara menutup lembaran yang robek, rapuh maupun rusak 

dengan menggunakan tisu jepang (japannes tissue) dengan alat yang 

masih manual.
77

  

 

3. Kebijakan Restorasi Bahan Pustaka di Perpustakaan 

Universitas Gajah Putih Takengon Dalam Mengolah Koleksi 

Yang Rusak  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Anggia Ulfha, S.SOS selaku 

Kepala Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon, terkait dengan 
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kebijakan Restorasi Bahan Pustaka di Perpustakaan Universitas Gajah Putih 

Takengon dalam mengolah koleksi yang rusak mengatakan bahwa : 

“Melakukan penjildan yang sederhana terhadap koleksi bahan 

pustaka yang sudah mengalami kerusakan seperti jilid buku yang 

sudah rusak, sobek, dan yang lainya. Untuk koleksi buku kegiatan 

penjilidan yang biasa dilakukan adalah penjilidan dengan menggunakan 

lem pada punggung buku, adapun tahapan-tahapan dalam melakukan 

kegiatan penjilidan yaitu pertama melepaskan terlebih dahulu jilidan yang 

telah rusak dengan tetap memperhatikan urutan halamannya, setelah itu 

menggabungkan lembaran-lembaran tersebut dengan cara di press.78 

Hasil wawancara dengan ibu Anggia Ulfha, S.SOS selaku Kepala 

Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon mengatakan : 

“Kegiatan laminasi atau penyampulan dilakukan bertujuan agar 

dapat memberikan perlindungan dengan menggunakan sampul plastik 

bertujuan agar koleksi atau bahan pustaka tidak mudah sobek dan 

hancur.
79

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Anggia Ulfha, S.SOS selaku 

Kepala Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon mengatakan juga :  

 “Jika bahan pustaka mengalami kerusakan ringan misalnya seperti 

kerusakan yang disebabkan oleh jamur masih bisa dibersihkan,  

ataupun terdapat bagian yang berlubang bisa dilakukan dengan cara 

ditempel. Akan tetapi jika kerusakan bahan pustaka tersebut 

mengalami kerusakan yang sudah berat dan sudah sulit atau tidak 

bisa dilakukan perbaikan lagi maka bahan pustaka tersebut akan 

disimpan di dalam gudang dalam kata lain akan di lakukan 

penyiangan.
80
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4. Alat dan Bahan Yang Digunakan Dalam Melakukan Restorasi 

Bahan Pustaka  

Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Rukayah Usri, S.Pdi terkait 

tentang alat maupun bahan yang digunakan pada saat melakukan proses 

restorasi bahan pustaka ia mengatakan :   

“Alat serta bahan - bahan yang digunakan dalam melakukan 

restorasi bahan pustaka di Perpustakaan Universitas Gajah Putih 

Takengon masih menggunakan peralatan yang manual yaitu seperti : 

Lakban / isolasi , Hekter, Cutter, Gunting, Lem fox, Kertas jeruk, 

Sampul plastik dan Tisu jepang (japannes tissue).81 

 

5. Kendala - Kendala Dalam Melakukan Proses Restorasi Bahan 

Pustaka  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Anggia 

Ulfha, S.SOS terkait dengan kendala yang dihadapi pustakawan dalam 

melakukan proses restorasi bahan pustaka adalah sebagai berikut :   

“Memang masih terdapat kendala dalam melakukan proses restorasi 

bahan pustaka di Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon, 

kendala yang dihadapi yaitu seperti masih kurangnya tenaga 

pustakawan dalam proses melakukan kegiatan restorasi bahan 

pustaka, Pimpinan ataupun pemegang kebijakan masih kurang 

memahami pentingnya kegiatan restorasi bahan pustaka, 

Permasalahan tentang kurangnya dana, serta fasilitas yang tersedia 

masih serba kekurangan apalagi pada bidang pelestarian bahan 

pustaka terkhusus bidang restorasi bahan pustaka, Praktik tentang 

kegiatan restorasi bahan pustaka yang sudah dilakukan selama ini 

masih terdapat banyak kesalahan dan kekeliruan yang semestinya 

tidak demikian sudah dilakukan ataupun dikerjakan sedemikian rupa, 

seperti halnya tentang penggunaan lakban dan lem, tidak selamanya 

lakban dan lem itu dapat digunakan dalam melakukan proses restoasi 
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bahan pustaka di Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon, 

Masih kurangnya sarana dan prasarana yang ada di Perpustakaan 

Univeraitas Gajah Putih Takengon guna untuk mencapai standar 

proses restorasi bahan pustaka.
82

 

 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

 

Berdasarkan perolehan data - data dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang dilakukan secara langsung bahwa kebijakan restorasi 

bahan pustaka di Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon dapat 

diuraikan dan disajikan dalam pembahasan hasil penelitian sebagai berikut. 

1. Faktor - Faktor Penyebab Kerusakan Bahan Pustaka di 

Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama ibu Maulidaini, 

S.SOS adapun faktor - faktor yang terindikasi sebagai penyebab kerusakan 

bahan pustaka di Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon 

diantaranya adalah :  

1. Faktor manusia  

Manusia dalam hal ini dikatakan sebagai pengguna perpustakaan 

yang dapat menjadi lawan maupun kawan, dikatakan sebagai 

pengguna perpustakaan dapat menjadi kawan apabila ia membantu 

dalam menjaga bahan pustaka dengan cara menggunakannya 

secara cermat dan hati - hati. Dikatakan juga pengguna 

perpustakaan dapat menjadi lawan apabila ia memperlakukan 
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dengan cara yang kasar sehingga bahan pustaka dapat menjadi 

mudah. Pengguna Perpustakaan pada Perpustakaan Universitas 

Gajah Putih Takengon pada umumnya ialah para mahasiswa, yang 

tidak dapat dipungkiri bahwasannya mahasiswa lah yang menjadi 

perusak yang paling utama. Bahan pustaka sering dipinjam akan 

tetapi tidak dijaga dengan baik, ada buku yang di coret,  menggaris 

bawahi buku yang sedang dibaca, dan melipat kertas pada buku 

tersebut sehingga dapat mempercepat kerusakan pada koleksi.  

2. Faktor biologi  

Bahan pustaka itu terdiri dari selulosa perekat dan juga protein 

yang akan menjadi sumber makanan bagi makhluk hidup seperti 

jamur, serangga, binatang pengerat dan lain sebagainya. Makhluk 

tersebut dapat hidup dalam kondisi lingkungan yang memiliki 

kelembapan dan suhu yang tinggi, kerusakan bahan pustaka yang 

disebabkan oleh gangguan serangga seperti rayap, kecoa, dan 

hewan pengerat seperti tikus juga terjadi pada Perpustakaan 

Universitas Gajah Putih Takengon. Banyak buku yang sudah 

berlubang dan berdebu akibat tempat penyimpanan yang terlalu 

terbuka dan suhu terlalu tinggi (tidak berAC). Buku yang sudah 

terlalu berumur kurang perawatan kebersihan seperti debu dapat 

membuat binatang pengengat betah berlama-lama tinggal didalam 

buku tersebut. 

3. Faktor penempatan koleksi  
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Penempatan koleksi di Perpustakaan Universitas Gajah Putih 

Takengon diletakkan sangat rapat-rapat dan berdempetan, karena 

masih kurangnya rak untuk menempatkan koleksi-koleksi yang ada 

sehingga bahan pustaka tidak memiliki rongga untuk sirkulasi 

udara. Dan juga masih banyak koleksi terbitan lama yang sangat 

kurang diminati oleh pengguna sehingga koleksi tersebut menjadi 

sasaran tempat berkumpulnya binatang - binatang pengengat.
83

 

Hubungan antara ketiga faktor kerusakan bahan pustaka di atas sangat 

berkaitan satu sama lain, oleh karena itu dengan memahami faktor - faktor 

penyebab kerusakan bahan pustaka tersebut akan membantu dalam proses 

pemeliharaan bahan pustaka agar bahan pustaka di perpustakaan tetap 

terjaga keaslianya maupun dapat dilestarikan keberadaanya. 

 

2. Kebijakan Pelestarian Bahan Pustaka di Perpustakaan 

Universitas Gajah Putih Takengon  

Kebijakan pelestarian bahan pustaka merupakan suatu dokumen yang 

berisi tentang suatu proses pelaksanaan kegiatan yang akan dikerjakan 

melalui prosedur dan tata cara yang baik dan benar. Secara umum kebijakan 

tentang pelestarian bahan pustaka yaitu meliputi kegiatan perawatan, 

pengawetan, dan kegiatan perbaikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

ibu Rukayah Usri, S. Pdi kegiatan perawatan, pengawetan, serta kegiatan 
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perbaikan yang dilakukan di Perpustakaan Universitas Gajah Putih 

Takengon yaitu sebagai berikut : 

a). Kegiatan Perawatan Bahan Pustaka  

Suatu usaha untuk menyelamatkan koleksi perpustakaan dari 

kerusakan yang lebih parah disebut dengan perawatan, kata 

merawat itu mencakup kedalam 3 hal yaitu : Mencegah, 

membasmi, dan mengawetkan. Sebelum melakukan usaha 

penanggulangan kegiatan perawatan harus melakukan kegiatan 

survey terhadap kondisi bahan pustaka. dan pada umumnya 

kondisi bahan pustaka dibagi dalam 3 kelompok meliputi : 

bahan pustaka yang masih dalam keadaan baik, bahan pustaka 

yang kotor yang mengandung keasaman dan mudah rapuh serta 

bahan pustaka yang sudah mengalami kerusakan fisik seperti 

robek, berlubang, jilidan yang sudah rusak, dimakan rayap, dan 

lain sebaginya. 

b). Kegiatan Pengawetan Bahan Pustaka 

Bahan pustaka yang sudah kotor, mengandung keasaman yang 

berlebih, dan juga yang sudah rapuh akan dilakukan kegiatan 

pengawetan, agar bahan pustaka yang sudah terkena noda dan 

yang lain sebaginya masih dapat terjaga keutuhannya dan dapat 

terhindar dari kerusakan yang berasal dari faktor kimia. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Rukayah Usri, S.Pdi 

proses kegiatan pengawetan di Perpustakaan Universitas Gajah 
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Putih Takengon dilakukan dengan cara menggunakan larutan 

yang bersifat basa minsalnya seperti kalsium hydroksida, dan 

kalsium karbonat. Selanjutnya proses kegiatan laminasi 

dilakukan dengan cara menutup lembaran yang robek, rapuh 

maupun rusak dengan menggunakan tisu jepang (japannes 

tissue) dengan alat yang masih manual.
84

 

 

3. Kebijakan Restorasi Bahan Pustaka di Perpustakaan 

Universitas Gajah Putih Takengon Dalam Mengolah Koleksi 

Yang Rusak  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Anggia Ulfha, S.SOS selaku 

Kepala Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon, kebijakan 

Restorasi Bahan Pustaka di Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon 

dalam mengolah koleksi yang rusak yaitu dengan cara: 

1. Melakukan penjilidan  

Bahan pustaka di Perpustakaan Universitas Gajah Putih 

Takengon yang perlu dilakukan penjilidan antara lain sampul 

yang mudah rusak, atau sampulnya yang terlalu tipis dan 

mudah terlepas dari jilidannya. Melakukan penjildan yang 

sederhana terhadap koleksi bahan pustaka yang sudah 

mengalami kerusakan seperti jilid buku yang sudah rusak, 

sobek, dan yang lainya. Untuk koleksi buku kegiatan penjilidan 
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yang biasa dilakukan adalah penjilidan dengan menggunakan 

lem pada punggung buku, adapun tahapan-tahapan dalam 

melakukan kegiatan penjilidan yaitu pertama melepaskan 

terlebih dahulu jilidan yang telah rusak dengan tetap 

memperhatikan urutan halamannya, setelah itu menggabungkan 

lembaran-lembaran tersebut dengan cara di press.
85

 

2. Laminasi/ penyampulan  

Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon melakukan 

kegiatan laminasi atau penyampulan ini dengan cara 

memberikan perlindungan dengan menggunakan sampul 

plastik bertujuan agar koleksi atau bahan pustaka tidak mudah 

sobek dan hancur, dan dengan adanya proses penyampulan ini 

dapat membuat buku terlihat lebih rapi.
86

 

3. Penyiangan  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Anggia Ulfha, S.SOS 

Jika bahan pustaka mengalami kerusakan ringan misalnya 

seperti kerusakan yang disebabkan oleh jamur masih bisa 

dibersihkan,  ataupun terdapat bagian yang berlubang bisa 

dilakukan dengan cara ditempel. Akan tetapi jika kerusakan 

bahan pustaka tersebut mengalami kerusakan yang sudah berat 

dan sudah sulit atau tidak bisa dilakukan perbaikan lagi maka 
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bahan pustaka tersebut akan disimpan didalam gudang dalam 

kata lain akan di lakukan penyiangan. Setelah itu bahan pustaka 

yang sudah disiangi apabila bahan pustaka tersebut masih 

termasuk kedalam koleksi yang banyak diminati pemustaka 

maka pihak perpustakaan Universitas gajah Putih Takengon 

akan mengajukan pembelian kembali ataupun mengajukan 

permohonan permintaan judul buku.
87

 

Proses restorasi bahan pustaka yang dilakukan di Perpustakaan 

Universitas Gajah Putih Takengon ialah apabila tingkat kerusakan pada 

bahan pustakanya tergolong kedalam bahan pustaka yang memiliki tingkat 

kerusakan yang rendah seperti halaman yang sudah sobek, jilid buku yang 

sudah rusak, dan cover buku yang sudah terpisah dari isinya maka pada 

umumnya hanya dilakukan perbaikan dengan menggunakan lem dan lakban, 

dan dilakukan pencegahan dengan cara melakukan kegiatan penyampulan 

menggunakan sampul plastik agar bahan pustaka nya tidak mudah sobek 

dan hancur. 

4. Alat dan Bahan Yang Digunakan Dalam Melakukan 

Restorasi Bahan Pustaka  

Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu Rukayah Usri, S.Pdi bahwa 

alat serta bahan - bahan yang digunakan dalam melakukan restorasi bahan 
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pustaka di Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon masih 

menggunakan peralatan yang manual yaitu seperti :  

1. Lakban / isolasi  

2. Hekter  

3. Cutter  

4. Gunting  

5. Lem fox  

6. Kertas jeruk  

7. Sampul plastik  

8. Tisu jepang (japannes tissue).
88

 

 

5. Kendala - Kendala Dalam Melakukan Proses Restorasi 

Bahan Pustaka  

Adapun kendala-kendala yang dialami oleh pustakawan pada saat 

melakukan proses restorasi bahan pustaka di Perpustakaan Universitas 

Gajah Putih Takengon yaitu :  

a). Masih kurangnya tenaga pustakawan dalam proses melakukan 

kegiatan restorasi bahan pustaka 

b). Pimpinan ataupun pemegang kebijakan masih kurang 

memahami pentingnya kegiatan restorasi bahan pustaka  

                                                             
88

 Wawancara bersama ibu Rukayah Usri, S.Pdi selaku pustakawan pada Perpustakaan 

Universitas Gajah Putih Takengon, pada tanggal 11 April 2022 



64 
 

 
 

c). Permasalahan tentang kurangnya dana, serta fasilitas yang 

tersedia masih serba kekurangan apalagi pada bidang pelestarian 

bahan pustaka terkhusus bidang restorasi bahan pustaka 

d). Praktik tentang kegiatan restorasi bahan pustaka yang sudah 

dilakukan selama ini masih terdapat banyak kesalahan dan 

kekeliruan yang semestinya tidak demikian sudah dilakukan 

ataupun dikerjakan sedemikian rupa, seperti halnya tentang 

penggunaan lakban dan lem, tidak selamanya lakban dan lem itu 

dapat digunakan dalam melakukan proses restoasi bahan pustaka di 

Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon. 

e). Masih kurangnya sarana dan prasarana yang ada di 

Perpustakaan Univeraitas Gajah Putih Takengon guna untuk 

mencapai standar proses restorasi bahan pustaka.
89

 

Adapun kebijakan dalam bidang pelestarian bahan pustaka dan 

restorasi di Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon adalah sebagai 

berikut :  

1. Melakukan kegiatan preservasi (pelestarian), preservasi 

dilakukan dengan cara menjaga kelembapan suhu, 

mempersiapkan ruangan khusus agar aliran udara nya tetap 

berputar, dan mngealih mediakan koleksi-koleksi yang langka 

bernilai sejarah. 
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2. Kegiatan konservasi/perlindungan dan pengawetan koleksi 

dilakukan dengan cara membersihkan rak-rak dan bahan 

pustaka dengan menggunakan penyedot debu ataupun kuas, 

memberikan sampul, serta memberikan kapur barus atau 

pengharum ruangan untuk mencegah datangnya serangga-

serangga.  

3. Kegiatan restorasi (perbaikan) dilakukan dengan cara 

memperbaiki koleksi koleksi yang mempunyai tingkat 

penggunaan tinggi yang kondisi fisik nya sudah mengalami 

kerusakan berat maupun ringan. 

4. Penanganan yang dilakukan terhadap tiap bahan pustaka untuk 

mencegah kerusakan lebih lanjut, seperti pembersihan 

(cleaning)¸ perbaikan-perbaikan kecil, menjilid dan 

memperbaiki jilidan, memberi perlindungan dengan kotak 

pelindung. Untuk bahan pustaka yang mempunyai nilai budaya 

yang tinggi dan hanya satu-satunya, sebelum terlalu parah 

kandungan informasi yang ada di dalamnya sebaiknya 

dialihkan ke media lain, seperti ke dalam bentuk mikro atau 

foto. 

5. Pencegahan terhadap kerusakan karena faktor lingkungan 

dengan memperbaiki fasilitas dan pencegahan kerusakan 

karena faktor manusia melalui penyelidikan dan pengawasan 

akan bermanfaat bagi semua bahan pustaka. 
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6. Perbaikan fasilitas meliputi pengendalian temperatur dan 

kelembaban udara,menyaring udara dan cahaya yang masuk ke 

dalam gedung perpustakaan, perbaikan lemari dan rak, 

penggunaan bahan yang memenuhi syarat untuk membuat 

kotak pelindung dan folder.
90

 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan didapati bahwa, kegiatan 

restorasi bahan pustaka di Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon 

sudah dilakukan walaupun proses pengerjaanya belum maksimal dan belum 

sesuai dengan prosedur atau kebijakan yang ada. Kebijakan tertulis 

mengenai restorasi bahan pustaka belum dilakukan sebagaimana mestinya, 

hal ini dibuktikan dengan informasi yang diperoleh penulis pada saat 

penelitian dilapangan yaitu apabila tingkat kerusakan bahan pustaka 

termasuk kedalam tingkat kerusakan yang masih tergolong rendah seperti : 

halaman yang sudah sobek, jilid buku yang sudah rusak, dan cover buku 

yang sudah terpisah dari isinya  maka masih akan tetap dilakukan perbaikan 

dan pencegahan kerusakannya dengan cara menggunakan lem dan lakban, 

menyatukan kembali kertas yang sudah sobek, dan akan dilakukan kegiatan 

penyampulan dengan menggunakan sampul plastik pada setiap bahan 

pustaka yang memiliki tingkat kerusakannya lebih cepat. 

Dan apabila tingkat kerusakan bahan pustakanya tergolong ke dalam 

tingkat kerusakan yang sudah parah dan berat maka langkah pertama yang 

akan dilakukan adalah pemilihan buku-buku yang sudah rusak dari setiap 
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rak-nya untuk dilakukan proses penyiangan. Bahan pustaka yang sudah 

mengalami kerusakan parah akan langsung dipisahkan untuk dimasukkan ke 

dalam gudang dengan kata lain akan dilakukan proses penyiangan tanpa 

dilakukan perbaikan pada bahan pustaka tersebut, setelah itu pihak 

perpustakaan Universitas gajah Putih Takengon akan mengajukan 

pembelian kembali ataupun mengajukan permohonan permintaan judul 

buku terutama pada bahan pustaka yang sudah rusak dan yang sudah 

dilakukan penyiangan dari setiap rak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kebijakan 

restorasi bahan pustaka dapat disimpulkan bahwa kebijakan restorasi bahan 

pustaka yang diterapkan pada perpustakaan Universitas Gajah Putih 

Takengon sudah dilakukan, namun proses pengerjaanya belum dilakukan 

secara maksimal dan belum sesuai dengan prosedur kebijakan yang ada. 

Proses kegiatan restorasi yang dilakukan di perpustakaan Universitas Gajah 

Putih Takengon antara lain  yaitu : melakukan penjilidan, penyampulan, dan 

penyiangan terhadap bahan pustaka yang sudah mengalami kerusakan. 

Proses restorasi bahan pustaka pada perpustakaan Universitas Gajah 

Putih Takengon masih terdapat beberapa kekurangan, hal ini disebabkan 

salah satunya oleh fasilitas yang masih kurang memadai oleh karena itu 

membuat para pustakawan merasa kesulitan pada saat melaksanakan proses 

kegiatan restorasi bahan pustaka tersebut, dan oleh karena itu juga pihak 

perpustakaan melakukan proses restorasi bahan pustaka dilakukan dengan 

alat seadanya (manual). Selain itu beberapa hambatan seperti kurangnya 

staff pada bagian pelestarian bahan pustaka, kurangnya pemahaman staff 

dalam mengelola bahan pustaka yang rusak dan minimnya sarana dan 

prasarana sehingga akan menghambat proses pelaksanaan restorasi bahan 

pustaka di perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon. 
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B. Saran  

Berdasarkan dari pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan 

maka saran dari penulis adalah sebagai berikut :  

1. Kepada pihak perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon agar 

dapat selalu berupaya untuk dapat semaksimal mungkin dalam 

melakukan restorasi bahan pustaka agar bahan pustaka tetap dapat 

digunakan sepanjang masa tanpa harus di simpan digudang dan 

disiangi. 

2. Menambahkan fasilitas yang memadai seperti peralatan dalam 

melakukan restorasi guna untuk menunjang efektifitas kegiatan 

restorasi bahan pustaka di perpustakaan Universitas Gajah Putih 

Takengon. 

3. Mengikuti pelatihan tentang pelestarian bahan pustaka bertujuan untuk 

menambah pengetahuan dan keterampilan dalam bidang restorasi 

bahan pustaka. 

4. Berpedoman terhadap kebijakan tertulis yang sudah ditetapkan pada 

perpustakaan agar dapat dijlankan sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan. 
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Lampiran 1 : Surat Keterangan Pembimbing Skripsi dari Dekan Fakultas 

Adab dan  Humaniora UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh  

 

 



Lampiran 2 : Pedoman wawancara  

1. Berapa banyak jumlah koleksi di Perpustakaan Universitas Gajah Putih 

Takengon ?  

2. Berapa banyak jumlah buku yang rusak ? 

3. Apa saja faktor-faktor penyebab kerusakan bahan pustaka di Perpustakaan 

Universitas Gajah Putih Takengon ? 

4. Apakah di Perpustakaan Gajah Putih Takengon ada di terapkan kegiatan 

restorasi bahan pustaka ? 

5. Bagaimana tata cara melakukan restorasi bahan pustaka ? 

6. Apa saja bahan-bahan yang digunakan / diperlukan pada saat melakukan 

restorasi bahan pustaka ? 

7. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di Perpustakaan Universitas Gajah 

Putih Takengon dalam melakukan kegiatan restorasi bahan pustaka ? 

8. Berapa lama jangka waktu dilaksanakannya restorasi bahan pustaka di 

Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon ? per minggu ? per bulan ? 

atau per tahun ? 

9. Bagaimana cara menjaga kelembapan suhu ruangan agar aliran udaranya 

tetap berputar ? 

10. Apakah pembersihan pada setiap rak-rak bahan pustaka rutin dilakukan / 

dilaksanakan ?  

11. Apa tujuan dan fungsi dilakukan restorasi bahan pustaka ? 

12. Apa saja kendala - kendala dalam melakukan kegiatan restorasi bahan 

pustaka ?  



13. Bagaimana kebijakan Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon 

dalam mengolah koleksi yang rusak ? 

14. Jenis koleksi apa yang akan direstorasi ? 

15. Bagaimana cara pengecekan koleksi yang rusak, dan berapa lama jangka 

waktu proses pengecekan tersebut ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 : Pedoman observasi  

Dalam penelitian pengumpulan data melalui observasi menjadi 

salah satu teknik pengumpulan data yang dipakai, disini penulis melakukan 

observasi mengenai judul tentang Kebijakan Restorasi Bahan Pustaka di 

Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon yang menyangkut hal-hal 

sebagai berikut :  

1. Kegiatan restorasi bahan pustaka yang dilakukan di 

Perpustakaan Universitas Gajah Putih. 

2. Proses cara membersihkan rak-rak buku dan bahan pustaka dari 

debu dan kotoran. 

3. Pengalih media-an koleksi-koleksi langka yang bernilai sejarah. 

4. Kegiatan laminasi, deasidifikasi , penjilidan, dan enkapsulasi . 

5. Kendala-kendala pada saat melakukan proses restorasi bahan 

pustaka.  

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 : Surat Keterangan Penelitian Ilmiah Mahasiswa  

 

 



Lampiran 5 : Surat Keterangan Selesai Penelitian UGP  
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Lampiran 7 : Dokumentasi Hasil Penelitian  

 

 

gambar 1 : Penyerahan surat izin penelitian kepada Kepala 

Perpustakaan Universitas Gajah Putih Takengon  

 

Gambar 2 : wawancara bersama Ibu Maulidaini  



 

                 

Wawancara bersama Ibu Rukayah Usri dan Kepala Perpustakaan Universitas 

Gajah Putih Takengon 

                  

                  



Jenis kerusakan bahan pustaka yang belum di restorasi 

                

Bahan pustaka yang sudah dilakukan penyampulan dengan menggunakan 

 sampul plastik 

            

Keadaan bahan pustaka yang mengalami tingkat kerusakan berat yang sudah disiangi  

 

 

 



 

                            

Perlengkapan alat-alat dan bahan yang digunakan dalam melakukan proses 

restorasi bahan pustaka yang masih manual 
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